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A. Latar Belakang

Setiap orang seharusnya memiliki pemikiran yang bijak dalam mengelola
keuangan keluarga mereka. Tujuan pengaturan keuangan adalah untuk
perencanaan hidup yang lebih baik, dan setiap orang harus memiliki cadangan
keuangan yang sewaktu-waktu dibutuhkan.

Seharusnya setiap individu, kelompok maupun rumah tangga mempunyai
pemikiran tentang bagaimana mengelola keuangan mereka. Menabung,
menyimpan deposito, investasi atau bahkan meminjam kredit suatu lembaga
keuangan harusnya lebih bijak dalam memilih lembaga keuangan mana yang
dapat dipercaya dalam mengelola keuangan yang dimiliki.

Credit Union (CU) merupakan lembaga keuangan yang berwatak sosial.
Sehingga diharapkan dengan menjadi anggota Credit Union terciptalah
kesejahteraan sosial ekonomi para anggotanya. Anggota juga dididik untuk
membiasakan diri dengan budaya menabung dan pola hidup hemat dengan
mengatur rencana pengeluaran keluarga secara bijaksana.

Di Kota Pontianak terdapat beberapa Credit Union yaitu:Credit Union
Khatulistiwa Bakti,Credit UnionStella Maris, Credit Union Muare Pesisir, Credit
Union Lantang Tipo, Credit Union Pancur Kasih dan Credit Union Bina
Kasih.Credit Union Khatulistiwa Bakti Pontianak adalah salah satu koperasi
kredit di Kota Pontianak yang menyediakan berbagai jasa keuangan dengan
berlatar belakang keprihatinan terhadap kondisi ekonomi masyarakat kelas bawah

dan pedesaan dan mencari model alternatif untuk mengembangkan ekonomi



masyarakat melalui keswadayaan yang berlokasi di Jalan Imam Bonjol Gg.H.
Mursyid | No.3-5 Pontianak.

Credit Union Khatulistiwa Bakti telah memiliki badan hukum : Nomor
630/BH/PAD/X/2010, Tanggal 27 Oktober 2010 dan disahkan oleh Gubernur
Kalimantan Barat dengan Surat Keputusan Nomor 528/DISKOPUMKM/2010,
Tanggal 22 November 2010. Sudah memiliki AD/ART, Keputusan Rapat
Anggota Tahunan Kopdit Credit Union Khatulistiwa Bakti, Pola Kebijakan , dan
Standar Operasional Prosedur (SOP). Kopdit Credit Union Khatulistiwa Bakti
sudah memiliki Surat Ijin Usaha Simpan Pinjam Nomor 503/015/SISP/KUMKM-
1.1/1X/2015 dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia. Sudah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dengan Nomor :
71.955.532.8-701.000. Hak kekayaan intelektual lembaga (Logo dan Mars
CUKB) dalam proses pengurusan ke Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia.

Credit Union Khatulistiwa Bakti memiliki beberapa jenis produk simpanan
dan jasa pinjaman. Pada Tahun 2015 ini, Credit Union Khatulistiwa Bakti
meluncurkan produk simpanan baru yakni Simpanan Sekoci, Simpanan Cincin,
Simpanan UKM, Simpanan Sidara, dan Simpanan Betang.

Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak telah berdiri sejak Tahun 1985.
Setiap tahun jumlah anggota yang bergabung bersama di Credit
UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak terus meningkat. Tentunya ini menjadi daya

tarik tersendiri kepada masyarakat yang belum bergabung bersama Credit



UnionKhatulistiwa Bakti.Pada Tabel 1.1 dapat diketahui perkembangan anggota
Credit UnionKhatuistiwa Bakti sebagai berikut :

Tabel 1.1
Credit UnionKhatulistiwa Bakti
Perkembangan Anggota
Tahun 2013-2015

Tahun Jumlah Anggota Presentase
2013 45.510 Orang

2014 48.947 Orang 7%
2015 51.077 Orang 4%

Sumber : Kopdit Credit UnionKhatulistiwa Bakti Tahun 2013-2015

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui jumlah anggota Credit
UnionKhatulistiwa Bakti pada Tahun 2014 naik sebesar 7% atau sebesar 3.437
orang dari Tahun 2013 dan pada Tahun 2015 naik sebesar 4% atau sebesar 2.130
orang dari Tahun 2014.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah anggota Credit Union
Khatulistiwa Bakti cenderung meningkat selama 3 tahun terakhir. Pada Tabel 1.2
dapat diketahui jumlah simpanan anggota Credit UnionKhatulistiwa Bakti sebagai

berikut:



Tabel 1.2

Credit UnionKhatulistiwa Bakti

Jumlah Simpanan Anggota

Tahun 2013-2015
(Dalam Rupiah)

Tahun
NO Uraian
2013 2014 2015

1 Simpanan Taken | 40.413.496.400 | 45.154.288.449 43.469.227.621
2 | Simpanan Sekoci - - 246.910.150

3 Simpanan Sijaka 3.750.400.000 4.436.400.000 4.442.800.000
4 Simpanan Tulus 3.722.619.450 3.755.849.250 3.901.218.500
5 Simpanan Tawa 6.484.108.125 8.431.276.800 9.648.448.000
6 Simpanan Cincin - - 4.355.000

7 Simpanan UKM - - 30.367.050

8 Simpanan Sidara - - 485.342.150

9 Simpanan Betang - - 2.206.261.475
10 Simpanan Setia 10.890.131.900 | 13.482.193.250 13.781.828.314
11 Si.mpanan 242.941.899.375 | 283.616.171.975 | 323.401.996.351

Simapan
Total Jumlah 308.566.655.250 | 358.876.179.724 | 401.618.754.611

Sumber : Kopdit CU Khatulistiwa Bakti 2013-2015

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa ada 11 jenis simpanan yang

terdapat di Credit UnionKhatulistiwa Bakti. Simpanan Taken mengalami

kenaikan di Tahun 2014 sebesar 11,7 % dari Tahun 2013 dan di Tahun 2015

menurun sebesar (3,7 %) dari Tahun 2014. Simpanan Sijaka mengalami kenaikan

di Tahun 2014 sebesar 18,2% dari Tahun 2013 dan pada Tahun 2015 mengalami

penurunan sebesar 0,1% dari Tahun 2014. Simpanan Tulus mengalami kenaikan

sebesar 0,8% dari Tahun 2013 dan pada Tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar




3,8% dari Tahun 2014. Simpanan Tawa mengalami kenaikan pada Tahun 2014
sebesar 30,02% dari Tahun 2013 dan pada Tahun 2015 mengalami kenaikan
sebesar 14,4% dari Tahun 2014. Simpanan Setia mengalami kenaikan pada Tahun
2014 sebesar 23,8% dari Tahun 2013 dan pada Tahun 2015 mengalami kenikan
sebesar 22,2% dari Tahun 2014. Simpanan Simapan pada Tahun 2014 mengalami
kenaikan sebesar 14,02% dari Tahun 2013 dan pada Tahun 2015 mengalami
kenaikan sebesar 12,3% dari Tahun 2014. Pada Tahun 2015, ada 5 produk baru
berupa simpanan dari Credit Union Khatulistiwa Bakti yaitu Simpanan Sekoci,
Simpanan Cincin, Simpanan UKM, Simpanan Sidara, dan Simpanan Betang. Jadi
jumlah simpanan 5 produk baru ini baru berjalan selama 1 tahun. Kesimpulan
yang dapat diambil dari Tabel 1.2 adalah rata-rata produk simpanan Credit Union
Khatulistiwa Bakti Pontianak mengalami kenaikan. Simpanan yang paling besar
yakni Simpanan Simapan dengan jumlah simpanan pada Tahun 2015 sebesar Rp
323.401.996.351,00.

Simpanan Taken merupakan produk simpanan harian dan pilihan bagi
anggota. SimpananSekoci adalahproduk simpanan yang bertujuan untuk
menghadapi masa-masa sulit atau simpanan darurat. Simpanan Sijaka adalah
produk simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setelah jangka waktu yang
diperjanjikan. Simpanan Tulus adalah produk simpanan yang digunakan untuk
keagamaan bagi anggota. Simpanan Tawa adalah produk simpanan yang
bertujuan untuk menyiapkan dana pendidikan mulai dari pra sekolah sampai
perguruan tinggi. Simpanan Cincin adalah produk simpanan yang bertujuan untuk

mempersiapkan biaya pernikahan. Simpanan UKM adalah produk simpanan yang



bertujuan untuk usaha pertanian, perikanan, peternakan, kerajinan tangan, dan
industri rumah tangga. Simpanan Sidara adalah produk simpanan yang bertujuan
untuk membeli kendaraan. Simpanan Betang adalah produk simpanan yang
bertujuan untuk mempersiapkan dana untuk membangun, membeli, dan
merenovasi rumah tinggal. Simpanan Setia adalah produk simpanan yang
bertujuan untuk menciptakan dana pensiun. Simpanan Simapan adalah produk
simpanan yang wajib diikuti oleh anggota. Simpanan yang paling banyak jumlah
simpanannya adalah simpanan Simapan.

Sedangkan untuk produk pinjaman, Credit Union Khatulistiwva Bakti
menyediakan  beberapa jenis produk pinjaman. Adapun jenis-jenis produk
pinjaman yaitu Pinjaman Anggota Simapan, Pinjaman Anggota Mikro, Pinjaman
Anggota UKM, Pinjaman Anggota Betang, Pinjaman Anggota Sidara, Pinjaman
Anggota Tawa, dan Pinjaman Anggota Umum.

Dari beberapa jenis produk pinjaman tersebut, yang paling banyak diminati
oleh anggota adalah Pinjaman Anggota Umum, dikarenakan produk pinjaman ini
bersifat elastis, bisa digunakan untuk semua kebutuhan, misalnya pendidikan,
usaha, kesehatan, dan lain sebagainya.Adapun data tentang pinjaman ditampilkan

pada Tabel 1.3 di berikut ini.



Tabel 1.3
Credit Union Khatulistiwa Bakti Pontianak
Jumlah Pinjaman Anggota
Tahun 2013-2015
(Dalam Rupiah)

Tahun (dalam rupiah)
No Uraian
2013 2014 2015
1 | Pinjaman Anggota 2.752.203.900 | 4.707.048.100 | 1.054.163.500
Simapan
2 E}l?ifg”a” Anggota 10.609.103.350 | 15.369.410.500 | 12.211.642.450
3 E‘E&ma” Anggota 5.202.225200 | 4.601.044.000 |  999.981.900
4 ';'e”tﬁga” Anggota 64.973.485.300 | 75.107.648.350 | 44.811.389.800
5 g:gﬁ’;&”Anggma 22.081.585.300 | 24.906.633.250 | 13.781.503.300
Pinjaman Anggota
6 - -
Tawa
7 B'rrr‘]‘jma” Anggota 200.001.296.625 | 245.416.071.350 | 337.288.548.745
JUMLAH PINJAMAN
N GaOTA 305.709.899.675 | 370.107.855.550 | 410.147.229.695

Sumber : Kopdit Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak 2013-2015

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat diketahui pinjaman anggota Credit
UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak setiap tahun dalam kurun waktu 3 tahun
terakhir yakni Tahun 2013-2015 mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Pinjaman anggota terdiri dari anggota Simapan, Mikro, UKM, Betang, Sidara,
Tawa dan Umum. Namun yang paling banyak jumlahnya yaitu Pinjaman Anggota
Umum.

Pinjaman Anggota Simapan mengalami kenaikan pada Tahun 2014 sebesar
71,02% dari Tahun 2013 dan pada Tahun 2015 mengalami penurunan sebesar

77,6% dari Tahun 2014. Pinjaman Anggota Mikro mengalami kenaikan pada



Tahun 2014 sebesar 44,8% dari Tahun 2013 dan pada Tahun 2015 mengalami
penurunan sebesar 20,5% dari Tahun 2014. Pinjaman Anggota UKM pada Tahun
2014 mengalami penurunan sebesar 13,06% dari Tahun 2013 dan pada Tahun
2015 mengalami penurunan lagi yakni sebesar 78,2% dari Tahun 2014. Pinjaman
Anggota Betang pada Tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 15,6% dari Tahun
2013 dan pada Tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 40,3% dari Tahun
2014. Pinjaman Anggota Sidara pada Tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar
12,7% dari Tahun 2013 dan pada Tahun 2015 mengalami penurunan sebesar
44,6% dari Tahun 2014. Pinjaman Anggota Tawa dari Tahun 2013-2015 tidak ada
transaksi peminjaman. Pinjaman Anggota Umum pada Tahun 2014 mengalami
kenaikan sebesar 22,7 % dari Tahun 2013 dan pada tahun 2015 mengalami
kenaikan sebesar 37,4% dari Tahun 2014.

Dari semua produk yang terdapat di Credit Union Khatulistiwa Bakti
Pontianak, tentunya tidak semua anggota melakukan transaksi peminjaman. Ada
yang hanya sekadar menabung, namun ada pula yang bergabung karena ingin
menjadikan Credit Union alternatif keuangan mereka meminjam jika ada
keperluan.Adapun Tabel 1.4 di bawah ini melampirkan data jumlah anggota yang
melakukan peminjaman dari Tahun 2013-2015.

Tabel 1.4
Credit Union Khatulistiwa Bakti Pontianak

Jumlah Anggota Peminjam Pinjaman
Tahun 2013-2015

Tahun Jumlah Peminjam Presentase
2013 21.672 orang

2014 23.334 orang 7.6%
2015 23.782 orang 1,9%




Sumber : Kopdit Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak 2013-2015

Berdasarkan Tabel 1.4 dapat diketahui jumlah anggota yang melakukan
pinjaman pada Credit Union Khatulistiwa Bakti pada Tahun 2014 meningkat
sebesar 7,6% dan pada Tahun 2015 meningkat sebesar 1,9%. Adapun Tabel 1.5 di
bawah ini melampirkan data jumlah anggota yang melakukan peminjaman
Anggota Umum dari Tahun 2013-2015

Tabel 1.5
Credit Union Khatulistiwa Bakti Pontianak

Jumlah Anggota Peminjam Pinjaman Anggota Umum (Per 31 Des)
Tahun 2013-2015

Tahun Jumlah Peminjam Presentase
2013 672 Orang

2014 1.662 Orang 59%
2015 448 Orang (73%)

Sumber : Kopdit Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak 2013-2015

Berdasarkan Tabel 1.5 dapat diketahui jumlah peminjaman Anggota Umum
pada Tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 59% dari Tahun 2013 dan pada
tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 73% dari Tahun 2014.

Pinjaman yang Belum Dibayarkan (Tertunggak)

Pinjaman akan disesuaikan dengan kemampuan anggota untuk melunasinya,
namun tidak menutup kemungkinan ada anggota yang tidak membayar tepat
waktu atau bahkan menunggak. Adapun Tabel 1.6 di bawah ini akan
melampirkan data mengenai jumlah tunggakan pinjaman Anggota Umum Credit

Union Khatulistiwa Bakti Pontianak.
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Tabel 1.6
Jumlah Tunggakan pada Pinjaman Angota Umum
Credit Union Khatulistiwa Bakti Pontianak

Tahun Jumlah Tunggakan Presentase
2013 240.898.490

2014 249.780.000 35%
2015 289.860.000 13,8 %

Sumber : Kopdit Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak 2013-2015

Berdasarkan Tabel 1.6 dapat diketahui jumlah tunggakan peminjaman
Anggota Umum pada Tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 3,5% dari Tahun
2013 dan pada tahun 2015 mengalami kenaikan sebesar 13,8% dari Tahun 2014.

Marketing mix merupakan komponen yang menentukan permintaan dalam
suatu bisnis. Permintaan dalam Credit Union adalah permintaan peminjaman
kredit anggota umum. Dalam bauran pemasaran terdapat seperangkat alat
pemasaran yang dikenal dalam istilah 4P, yaitu product ( produk), price (harga),
place(tempat atau saluran distribusi), dan promotion(promosi).

Berdasarkan penjelasan yang diuraikan di atas, maka penulis mencoba
menganalisis lebih dalam mengenai perilaku anggota mengajukan pinjaman
anggota umum yang dituangkan dalam penelitian skripsi yang berjudul :
“Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Anggota Mengajukan

Pinjaman Anggota Umum Credit Union Khatulistiwa Bakti Pontianak”.

. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang

menjadi permasalahan dalam penulisan ini adalah “Apakah bauran pemasaran
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berpengaruh terhadap keputusan anggota memilih pinjaman anggota umum di

Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak.

C. Pembatasan Masalah
Untuk memudahkan pembahasan dari penelitian, maka dibutuhkan batasan
masalah agar tujuan penelitian dapat dicapai. Dalam penelitian ini, permasalahan
dibatasi pada variabel-variabel yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
bauran pemasaran terhadap keputusan anggota memilih pinjaman anggota umum
pada Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak , yaitu yang terdiri dari (product)
produk, (price) harga, (promotion) promosi, dan (place) tempat
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas,maka yang menjadi
tujuan di dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah “Untuk mengetahui
apakahbauran pemasaran berpengaruh terhadap keputusan anggota memilih
pinjaman anggota umum di Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak”.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana dalam
menambah wawasan dan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan.
2. Bagi Perusahaan
Penulis berharap agar penelitian ini berguna sebagai masukan dan

sumbangan pemikiran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
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oleh pihakCredit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianakdalam mengevaluasi dan
menyusun kebijakan yang tepat untuk meningkatkan frekuensi jumlah
pinjaman Anggota Umum pada Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak
dan memberikan pelayanan yang baik terhadap anggota yang telah ada.
3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa dalam
menambah wawasan serta bermanfaat sebagai bahan referensi untuk
penulisan karya ilmiah.
F. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan inti sari dari teori yang telah dikembangkan
yang dapat mendasari perumusan hipotesis. Teori yang telah dikembangkan dalam
rangka memberi jawaban terhadap pendekatan pemecahan masalah yang
menyatakan hubungan antar variabel berdasarkan kebebasan teoritis.

Menurut Sugiyono (2010:42) : “Kerangka pemikiran merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasikan sebagai masalah yang penting”. Kerangka pemikiran
menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Pertautan
antara variabel itu selanjutnya akan digunakan dalam bentuk paradigma
penelitian. Jadi kerangka pemikiran merupakan hubungan antara variabel yang
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada gambar di bawah ini :
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Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran
Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Anggota Memilih
Pinjaman Anggota Umum pada Credit Union Khatulistiwa Bakti

Bauran Pemasaran

Keputusan Konsumen

(Y)

1. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi penyebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(dependent variable), variabel bebas dalam penelitian ini adalah bauran
pemasaran (marketing mix) dengan notasi tanda X.

2. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah keputusan konsumen atau anggota yang diberi notasi

tanda Y.
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G. Metode Penelitian
1. Bentuk Penelitian
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Menurut M.Hariwijaya dan P.B Triton (2004 : 39):
“Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk meneliti dan
menentukan informasi yang sebanyak-banyaknya dari suatu fenomena”.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Data Primer
Menurut Husein Umar (2003 : 56): “Data primer merupakan data yang
diperoleh langsung di lapangan oleh peneliti sebagai obyek penulisan”.
Metode wawancara mendalam atau in-depth interview dipergunakan untuk
memperoleh data dengan metode wawancara dengan narasumber yang
akan diwawancarai, yaitu yang berbentuk informasi langsung yang
diperoleh dengan mengajukan kuesioner pada objek penelitian dilapangan
yaitu kepada anggota yang memilih pinjaman modal usaha di Credit
UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak. Adapun cara mendapatkan data
primer yaitu sebagai berikut:
1) Observasi
Disini penulis mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
objek penelitian, yaitu Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak

guna memperoleh gambaran tentang kegiatan perusahaan.
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2) Wawancara
Disini penulis melakukan wawancara langsung dengan pihak
Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak dan anggota yang pernah
memilih pinjaman anggota umum di Credit UnionKhatulistiwa Bakti
Pontianak untuk memperoleh informasi atau data yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas.
3) Kuesioner
Yaitu pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang harus diisi oleh responden yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti. Responden disini yaitu anggota Credit
UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak yang pernah melakukan
peminjamananggota umum.
b. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2005 : 62), “Data sekunder adalah data yang
tidak langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya penelitian
harus melalui orang lain atau mencari melalui dokumen”. Data ini
diperoleh dengan menggunakan studi literatur yang dilakukan terhadap
banyak buku dan diperolen berdasarkan catatan — catatan yang
berhubungan dengan penelitian, yaitu informasi yang diperoleh dari

laporan perusahaan yang erat kaitannya dengan permasalahan yang akan
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dibahas dalam penelitian ini. Dokumen yang diperoleh yaitu laporan

RAT dari Tahun 2013 — 2015, Buku Pola Kebijakan Tahun Buku 2015.

3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Moh. Nazir (2009 : 325) yang dimaksud dengan populasi
adalah : “Kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-Ciri yang
telah ditetapkan”. Sedangkan menurut Sugiyono (2010 : 80) : “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh anggota yang pernah meminjam
pinjaman anggota umum di Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak.
Selama 3 tahun terakhir dari Tahun 2013-2015 yang berjumlah 2.782
orang.
b. Sampel
Menurut Sugiyono (2010 : 7) : “Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut”. Tujuan dari
pengambilan sampel ini adalah untuk memperoleh keterangan mengenai
objeknya hanya dengan mengamati sebagian dari populasi. Besarnya
sampel yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat

Slovia dalam Husein Umar ( 2005 : 146 ) :
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n=_N_
1+N.e2
Dimana: n = Jumlah sampel
N =Jumlah populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir

atau diinginkan. Penggunaan e dalam penelitian ini

adalah 10%.

Sehingga, n = 2782 =2782 =96,53%
1+(2782x 0.1)2 28,82

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 100 orang
anggota dari keseluruhan anggota yang meminjampinjaman anggota
umum di Credit UnionKhatulistiwa Bakti Pontianak.

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode pengumpulan
sampel secara kebetulan (Accidental Sampling). Artinya pengambilan
sampel didasarkan pada kenyataan bahwa mereka kebetulan ditemui.
Sampel pada saat penelitian sedang berlangsung di Credit Union
Khatulistiwa Bakti.

4. Variabel penelitian dan pengukuran
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 18) variabel penelitian : “Objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Jadi, yang
dimaksud variabel dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang menjadi
objek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu :

a. Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi penyebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat (dependent variable), varibel bebas dalam penelitian ini adalah
bauran pemasaran (marketing mix) dengan notasi tanda X.

b. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah keputusan anggota yang diberi notasi tanda
Y.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert
untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan atau
pertanyaan yang diajukan. Skala Likert menurut Djaali (2008:28) ialah: «
Skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau
fenomena pendidikan”. Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang
umum digunakan dalam kuesioner, dan merupakan skala yang paling
banyak digunakan dalam riset berupa survei. Nama skala ini diambil dari
nama Rensis Likert, pendidik dan ahli psikolog Amerika Serikat. Rensis

Likert telah mengembangkan sebuah skala untuk mengukur sikap
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masyarakat di tahun 1932. Responden diminta memilih satu dari lima
pilihan jawaban yang dituliskan dalam angka 1-5, masing-masing
menunjukkan sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), kurang setuju (3),
setuju (4), sangat setuju (5).Dengan melihat jawaban dari responden
melalui kuesioner yang disebarkan, kemudian dikelompokkan menurut
jenisnya masing-masing.
5. Teknik Analisis Data
a. Uji Instrumen
1) Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh
mana kecepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Menurut Sugiyono (2010 :
101) : “Dikatakan valid apabila nilai korelasi di atas 0,195 (5%)”,
sedangkan untuk  mengukur kevalidan  kuesioner  peneliti
menggunakan program software SPSS 20,00 for windows.Teknik
yang digunakan untuk uji validitas adalah korelasi Pearson Product
Moment, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item pertanyaan
dengan total skor item pertanyaan. Instrumen pengukuran dikatakan
memiliki validitas yang tinggi, apabila alat tersebut menjalankan
fungsi ukur yang sesuai dengan maksud dilakukan pengukuran

tersebut. Secara statistik, angka korelasi yang diperoleh akan
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dibandingkan dengan angka korelasi (r tabel) dengan tingkat

signifikansi 5%.

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas, yaitu uji untuk menunjukkan sejauh mana suatu
hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua
kali atau lebih.
Dalambeberapakalipelaksanaanpengukuranteknikcronbachalphadenga
nmenggunakan SPSS 20.00 for windows. Menurut Imam Ghozali

(2005 : 95) :’Dikatakanreliablejikacronbachalpha> 0,60”.

b. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi linier
sederhana merupakan analisis hubungan yang melibatkan variabel bebas
(independent) dengan variabel terikat/tidak bebas (dependent).

Dari analisis tersebut akan dicari hubungannya dengan tujuan
prediksi mengenai nilai variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas
yang diketahui atau ditentukan. Adapun persamaan regresi linier
sederhana dalam penelitian ini dituliskan sebagai berikut :

Y=a+bX

Dimana :
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a = Intercept

b = Koefisien Regresi

X = Variabel Bebas (independent) yaitu Bauran Pemasaran

Y = Variabel Terikat (dependent) yaitu Keputusan Anggota

c. Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui seberapa

besar tingkat keeratan ataukekuatan hubungan antaraBauran Pemasaran
sebagai variabel XdanKeputusan Anggota sebagai variabel Ydengan
menggunakanPearsonProductMoment.Karena kuat lemahnya hubungan
diukur diantara jarak (range) 0 sampai dengan 1. Menurut Sugiyono

(2009:274), persamaan korelasi Pearson dinyatakan dalam rumus.

L ny XY-Y XY,
\/[HZ.\',: -3 x, )’MHZ);-‘ -3y, )‘J

Keterangan :
r = Koefisien korelasi (-1<r>+1),dimana :
x = Variabel bebas
y = Variabel terikat
n = Jumlah sampel
d. Koefisien Determinasi (R?)
Uji ini untuk mengetahui berapa besar kontribusi atau sumbangan
pengaruh variabel bebas terhadap variasi naik turunnya variabel terikat.

Rumus yang digunakan untuk mencari koefisien dereminasi (R?) adalah

sebagai berikut (Widarjono, 2005 : 39 ) :
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(R)=RSS=Y (Y -Y)?
TSS =Y (Yi- Y)2
Dimana :
RSS = Jumlah kuadrat yang dijelaskan
TSS = Jumlah kuadrat total

e. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi dapat
menjelaskan pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap
variabel dependen. Dengan demikian akan dapat diketahui model
hubungan fungsional antara bauran pemasaran dengan keputusan anggota

yang terbentuk pada penelitian ini.

Rk
B o= 0-Rin—k-1)

Feterangan:

R = kocfisian regresi

n = jumlah sampel

k = jumlah variabel independen

Ho = Model regresi linier sederhana tersebut tidak dapat digunakan
untuk memprediksi keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh

bauran pemasaran.
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Ha = Model regresi linier sederhana tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh bauran
pemasaran.

Jika hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai probabilitas (P
value) < alpha 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel bebas dari model regresi dapat menerangkan
variabel terikat.Dimana jika F hitung > F tabel, maka H, diterima dan H,
ditolak atau model regresi linier sederhana tersebut dapat digunakan
untuk memprediksi keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh bauran
pemasaran. Dan jika F hitung < F tabel, maka H, ditolak dan H, diterima
artinya model regresi linier sederhana tersebut tidak dapat digunakan
untuk memprediksi keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh bauran
pemasaran.

Jika Sig >a (0,05), H, diterima H, ditolak

Jika Sig <a (0,05), H, ditolak H, diterima



